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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi, serta faktor-faktor yang memengaruhi proses 
manajemen program kursus Tata Rias Pengantin Solo Putri di LKP Widya Semarang. Subjek 
penelitian, yaitu satu pengelola, satu instruktur, dan empat peserta didik. Teknik pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan teknik. Teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian diperoleh bahwa proses manajemen diawali dengan perencanaan 
yang meliputi penyusunan tujuan, pengadaan sarana dan prasarana, perencanaan biaya, 
perekrutan instruktur, dan peserta didik. Selanjutnya, pengorganisasian dilakukan terhadap SDM 
lembaga dan instruktur, serta jalinan kerja sama. Pelaksanaan berjalan sesuai yang direncanakan 
dimana waktu dan tempat bersifat fleksibel, serta kesesuaian materi, metode, dan media sudah 
tepat. Pengawasan dilakukan secara eksternal dan internal. Evaluasi meliputi pengukuran 
keberhasilan program dan pembinaan lulusan. Faktor-faktor yang memengaruhi terdiri dari 
faktor pendukung dan penghambat. 
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Management Of The Solo Putri Bridal Make-Up Course Program At Widya 
Course And Training  Institute (LKP) Semarang  

 
Abstract 

This research aim is to describe the process of planning, organizing, actuating, monitoring, 
and evaluating, also the factors that influence the management process of the Solo Putri Bridal 
Make-up program in LKP Widya Semarang. Research subjects, are one manager, one instructor, and 
four students. Data collection techniques through observation, interviews, and documentation. The 
validity of the data uses triangulation of sources and techniques. Data analysis techniques through 
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The research results show that the 
management process begins with planning which includes the preparation of objectives, 
procurement of facilities and infrastructure, cost planning, recruitment of instructors and students. 
Furthermore, organizing is carried out on human resources institutions and instructors, also 
cooperation relationship. Implementation runs according to plan where time and place are flexible, 
and the suitability of the material, method, and media is appropriate. Controlling is carried out 
externally and internally. Evaluation includes measuring the success of the program and alumnus 
guidance. The influencing factors consist of supporting and inhibiting factors. 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan zaman menuntut 
masyarakat untuk berkompeten agar mampu 
bersaing dalam pasar kerja global. Pendidikan 
nonformal melalui program kursus 
mengupayakan untuk menyiapkan sumber 
daya manusia yang berkompeten tersebut 
dengan memberikan bekal keterampilan 
praktis yang terkait dengan kebutuhan pasar 
kerja, peluang usaha, potensi ekonomi atau 
industri yang ada di masyarakat. Selama ini, 
program kursus bukanlah hal yang asing bagi 
masyarakat, karena telah cukup berkembang 
dan diminati. Kursus diselenggarakan bagi 
masyarakat yang memerlukan bekal 
pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, 
dan sikap untuk mengembangkan diri, 
mengembangkan profesi, bekerja, usaha 
mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. Kursus juga 
merupakan bentuk pendidikan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik 
dengan penekanan pada penguasaan 
keterampilan. 

Pendidikan kursus terbuka bagi 
siapapun, baik mereka yang sedang 
mengenyam pendidikan formal, yang sudah 
lulus namun belum bekerja, dan yang sedang 
bekerja. Melalui kursus, seseorang dapat 
memelajari keterampilan baru maupun 
mengasah keterampilan yang sudah dimiliki. 
Hal ini didukung dengan adanya sistem level 
dalam pendidikan kursus, dimana semakin 
tinggi level, maka keterampilan yang dipelajari 
akan semakin kompleks. Dengan demikian, 
seseorang yang sudah memiliki keterampilan 
dapat lebih menguasainya dengan mengambil 
level selanjutnya agar dia semakin mahir 
dalam keterampilannya tersebut. 

Kursus dapat diselenggarakan oleh 
satuan pendidikan nonformal, yaitu Lembaga 
Kursus dan Pelatihan (LKP), Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM), Sanggar Kegiatan 
Belajar (SKB), penyelenggaraan lembaga 
pemerintah desa, dan lembaga lain yang 
sejenis. Penyelenggaraan kursus harus dapat 
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat 
dan negara sebagai bagian dari akuntabilitas 
publik. Hal ini berdasarkan Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 62 yang 
mengamanatkan bahwa setiap satuan 
pendidikan formal dan nonformal wajib 
memperoleh izin Pemerintah atau Pemerintah 
Daerah. Oleh karena itu, penyelenggara perlu 

mengurus perizinan terlebih dahulu yang 
diterbitkan oleh Bupati/Walikota atau Kepala 
Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota atas nama 
Bupati/Walikota, sebagai bentuk pemberian 
legalitas atas penyelenggaraan kursus di 
wilayah kerjanya. Dalam mengurus perizinan 
ini, penyelenggara wajib memenuhi 
persyaratan yang meliputi program dan isi 
pendidikan dalam bentuk struktur kurikulum; 
jumlah dan kualifikasi pendidik dan tenaga 
kependidikan; sarana dan prasarana yang 
memadai baik jumlah dan kualitasnya; 
pembiayaan yang diuraikan dalam komponen 
biaya investasi dan biaya personal (yang harus 
dikeluarkan oleh peserta didik); rencana 
sistem evaluasi dan sertifikasi; rencana 
manajemen dan proses pendidikan dalam 
bentuk uraian manajemen pengendalian mutu, 
serta persyaratan lain mengenai perizinan 
kursus yang bersifat administrasi ditentukan 
oleh Pemerintah Daerah setempat. 
(http://www.infokursus.net/perijinan.php). 

Sebanyak 17.776 Lembaga Kursus dan 
Pelatihan (LKP) yang ada di Indonesia, baru 
8% atau sekitar 1.200-an saja yang telah 
mendapatkan akreditasi dari pemerintah. Hal 
tersebut disampaikan oleh Direktur 
Pembinaan Kursus dan Pelatihan Dirjen 
Pendidikan Anak Usia Dini, Non formal dan 
Informal (PAUDNI), Kemendikbud, Dr. 
Wartanto kepada pers di Solo, Jawa Tengah 
pada tahun 2015. Lebih lanjut Wartanto 
mengatakan, LKP memiliki peran yang cukup 
besar dalam menyerap tenaga kerja yaitu 
sebanyak 78% diterima di dunia kerja, 12% 
berwirausaha, dan sisanya tidak 
terdeteksi.(http://scholae.co/web/read/722/s
aatnya. lembaga. kursus.berbenah). 

Perkembangan keberadaan kursus 
memang sangat luar biasa, berdasarkan data 
dari Direktorat Pembinanaan Kursus dan 
Pelatihan bahwa jumlah LKP selalu meningkat 
dari tahun ke tahun. Fenomena peningkatan 
jumlah ini sayangnya belum diiringi dengan 
peningkatan mutu kursus yang ditandai 
penyediaan sarana prasarana yang memadai, 
tenaga pendidik dan kependidikan yang 
kompeten, kurikulum yang sesuai dengan 
perkembangangan zaman dan lain-lain yang 
tidak sesuai dengan standar minimal yang 
telah ditentukan. Berbagai upaya telah 
dilakukan pemerintah dalam hal ini Direktorat 
Pembinaan Kursus dan Pelatihan Ditjen 
PAUDNI untuk meningkatkan mutu lembaga 
kursus, mulai dari penguatan sarana 
prasarana, pelatihan tenaga pendidik dan 

http://scholae.co/web/read/722/saatnya
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tenaga kependidikan, program-program 
subsidi kursus, dengan harapan bahwa 
pengelolaan kursus dapat lebih bermutu 
sehingga lulusan yang dihasilkan dapat 
berkompetisi di dunia usaha dan dunia 
industri. 

Tidak semua pihak menaati peraturan 
yang telah dibuat. Meskipun pemerintah telah 
memberlakukan peraturan tentang kewajiban 
perizinan bagi penyelenggaraan lembaga 
kursus, namun masih ditemukan oknum-
oknum yang justru tidak menghiraukannya. 
Dilansir oleh media online 
Tribunpontianak.co.id, Direktur Pembinaan 
Kursus dan Pelatihan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan RI, Dr. Yusuf Muhyiddin pada 
tanggal 7 Maret 2018 menyatakan bahwa 
masih terdapat lembaga kursus yang ilegal di 
Indonesia. Mereka beroperasi, namun tidak 
mengurus perizinan terlebih dahulu sesuai 
yang diprosedurkan. Mereka tidak berhak 
mendapatkan bantuan dari pemerintah yang 
hanya diperuntukkan bagi lembaga legal dan 
prioritas pada lembaga yang terakreditasi. 
(http://pontianak.tribunnews.com/amp/2018
/03/07/kemendikbud-sebut-masih-ada -
lembaga-kursus-ilegal-di-indonesia).   

Hal yang sama juga dikeluhkan oleh 
pihak Kecamatan Kelapa Dua, Kabupaten 
Tangerang karena banyak lembaga kursus 
yang beroperasi di wilayah mereka tanpa 
mengurus perizinan secara menyeluruh. 
Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial Kecamatan 
Kelapa Dua, Ahmad Gaos menjelaskan bahwa 
lembaga kursus yang ingin beroperasi di 
wilayah Kecamatan Kelapa Dua merasa cukup 
dengan hanya mengurus Surat Keterangan 
Domisili Usaha (SKDU). Padahal, SKDU baru 
salah satu bagian dari rangkaian tahapan 
perizinan. Jika diperhatikan, biasanya yang 
tidak mengurus izin sampai benar-benar 
selesai ini adalah lembaga kursus yang 
beranggapan sudah memiliki nama yang besar 
dan populer di masyarakat. 
(https://megapolitan.kompas.com/read/2015
/08/07/19515251/Banyak.Lembaga. 
Kursus.yang.Malas.Urus.Izin.Operasional). 

Akibat dari adanya pelanggaran di 
atas, pemerintah pun tidak dapat melakukan 
pengawasan dan penjaminan terhadap 
kualitas lembaga tersebut. Padahal kualitas 
lembaga yang juga berdampak pada kualitas 
lulusan peserta didik di lembaga tersebut 
menjadi tanggung jawab bersama antara 
pemerintah, akademisi, dunia usaha dan dunia 
industri serta masyarakat. Alhasil, 

dikhawatirkan apa yang menjadi tujuan utama 
diselenggarakan program kursus tidak 
tercapai secara maksimal. Sikap para 
penyelenggara lembaga kursus yang demikian 
menggambarkan bahwa keadaan proses 
manajemen di dalamnya dijalankan dengan 
kurang baik. Dimana pada proses manajemen 
tersebut terdapat proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, 
hingga evaluasi yang seharusnya menjadikan 
lembaga beroperasi secara terstruktur dan 
sistematis mengikuti pedoman yang 
diberlakukan. 

Selain terjadinya pelanggaran tidak 
diurusnya perizinan oleh penyelenggara 
lembaga kursus, buruknya proses manajemen 
juga dapat membuat LKP yang 
diselenggarakannya tidak bertahan lama. 
Semakin menjamurnya LKP di tengah 
masyarakat, membuat penyelenggara harus 
mampu bersaing untuk saling memertahankan 
eksistensinya. Hal ini pun sangat memerlukan 
proses manajemen yang baik sebagai 
strateginya agar lembaga yang dimiliki tetap 
mendapatkan tempat di hati masyarakat. Tidak 
heran, bagi mereka yang tidak dapat 
melakukan manajemen dengan baik, maka 
cepat atau lambat lembaganya tidak lagi 
beroperasi atau mati. 

Kualitas program kursus yang menjadi 
penentu kuat lemahnya suatu LKP perlu 
menjadi perhatian pokok. Hal tersebut 
mendapatkan pengaruh dari proses 
manajemen yang dilakukan. Lembaga kursus 
yang ingin berkembang, harus didukung oleh 
manajemen yang baik pula. Manajemen 
program kursus dimaksudkan untuk 
membantu para pengelola LKP dalam 
meningkatkan kualitas sehingga mampu 
menghasilkan output pendidikan kursus dan 
pelatihan yang berkompeten dan dapat 
memenuhi kebutuhan serta syarat untuk 
mencari kerja atau membangun usaha. 
Manajemen program yang baik setidaknya 
mencakup perencanaan yang matang, proses 
pelaksanaan, hingga evaluasi untuk 
mengetahui kekurangan dan kelebihan 
program. Selain itu, juga perlu adanya proses 
pengorganisasian, agar terdapat pembagian 
tugas dan fungsi secara jelas, serta proses 
pengawasan dimana data yang diperoleh dapat 
digunakan dalam proses evaluasi.  

Pada era sekarang ini, lembaga-
lembaga kursus berkembang dengan berbagai 
keterampilan yang dikursuskan. Keterampilan 
tersebut biasanya merupakan hal yang dekat 

http://pontianak.tribunnews.com/amp/2018/03/07/kemendikbud-sebut-masih-ada%20-lembaga-kursus-ilegal-di-indonesia
http://pontianak.tribunnews.com/amp/2018/03/07/kemendikbud-sebut-masih-ada%20-lembaga-kursus-ilegal-di-indonesia
http://pontianak.tribunnews.com/amp/2018/03/07/kemendikbud-sebut-masih-ada%20-lembaga-kursus-ilegal-di-indonesia
https://megapolitan.kompas.com/read/2015/08/07/19515251/Banyak.Lembaga.%20Kursus.yang.Malas.Urus.Izin.Operasional
https://megapolitan.kompas.com/read/2015/08/07/19515251/Banyak.Lembaga.%20Kursus.yang.Malas.Urus.Izin.Operasional
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dengan kehidupan, sehingga dibutuhkan oleh 
masyarakat. Tata Rias Pengantin adalah salah 
satu keterampilan yang dikursuskan 
disamping kursus menjahit, komputer, bahasa 
asing dan bidang lainnya yang sudah umum di 
dunia pendidikan kursus. Seperti kita ketahui, 
pernikahan merupakan suatu peristiwa yang 
tidak akan pernah hilang selama masih ada 
kehidupan di dunia ini. Setiap manusia tentu 
memimpikan untuk membangun rumah 
tangga suatu saat nanti. Proses untuk menuju 
hal tersebut adalah dengan melakukan 
pernikahan secara sah baik menurut agama 
ataupun negara. Dilihat dari sisi budaya, 
pernikahan pun memiliki nilai-nilai tradisi 
tersendiri sesuai adat yang berkembang di 
tiap-tiap daerah. Oleh karena itu, upacara 
pernikahan menjadi hal sakral bagi 
masyarakat yang masih menjunjung tinggi 
nilai tradisi kebudayaan. Kesakralan ini dapat 
digambarkan pada rangkaian ritual upacara, 
tata rias, dan pakaian yang dikenakan kedua 
mempelai pengantin yang masing-masing 
memiliki makna tersendiri.  

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 
Widya adalah lembaga yang mengadakan 
kursus Tata Rias Pengantin di Kota Semarang. 
LKP yang dipimpin oleh Ibu Sri Medali Hendry 
Hastuti, S.Sos. atau lebih dikenal Ibu Medali ini 
berada di Jalan Kintelan Baru No. 24, 
Kelurahan Bendungan, Kecamatan 
Gajahmungkur, Kota Semarang, Jawa Tengah. 
Program kursus yang diselenggarakan, yaitu 
Tata Rias Pengantin, Salon Kecantikan, 
Hantaran, dan Spa Terapis. 

Berbagai macam gaya Tata Rias 
Pengantin tradisional menjadi fokus LKP 
Widya untuk mendidik perias pengantin yang 
turut mempertahankan warisan budaya 
bangsa, seperti Solo Putri, Solo Basahan, Jogja 
Putri, dan Paes Ageng. Tata Rias Pengantins 
Solo Putri merupakan dasar yang wajib 
dikuasai oleh perias sebelum memelajari gaya 
lainnya. Tata Rias Pengantin Solo Putri ini juga 
masih cukup banyak dipakai oleh pengantin, 
sehingga keterampilan perias-perias 
tradisional masih banyak dibutuhkan. Sejauh 
ini, opini publik terhadap para lulusan LKP 
Widya cukup baik dan tidak diragukan 
kemampuannya. Tidak jarang pihak-pihak 
yang menggunakan jasa mereka dalam 
keperluannya. 

LKP Widya dipilih sebagai lokasi 
penelitian, karena memiliki beberapa 
keunggulan dibandingkan lembaga kursus 
lainnya. Pertama, perekrutan peserta didik 

dapat dilakukan melalui kerja sama dengan 
menjadi instruktur dalam pelatihan yang 
diadakan oleh dinas. Selain itu, melalui kerja 
sama seperti ini, instruktur memeroleh 
pemasukan dana yang sebagian juga 
digunakan untuk pengelolaan lembaga. 
Sumber pemasukan dana lembaga lainnya 
berasal dari biaya yang dibayarkan oleh 
peserta didik. Dalam pembiayaan ini, terdapat 
subsidi ataupun promo potongan harga yang 
diberikan lembaga, ditambah kemudahan 
untuk dapat membayarnya secara diangsur. 
Kebijakan seperti ini cukup membantu 
meringankan peserta didik, karena dapat 
dikatakan bahwa biaya yang dikeluarkan lebih 
rendah dibandingkan mengikuti kursus di 
lembaga lain. 

Waktu pelaksanaan program pun 
fleksibel, sehingga peserta didik masih tetap 
dapat melakukan aktivitas lainnya, seperti 
bekerja dan kuliah. Kemudian, dari segi 
instruktur juga seperti teman sendiri, ramah, 
dan membuat pelaksanaan program kursus 
menjadi menyenangkan. Para peserta didik 
merasa seperti bagian dari keluarga dengan 
pengelola LKP dan instruktur. Satu keunggulan 
lagi yang membedakan LKP Widya dengan 
lembaga kursus lainnya adalah terdapat 
pembinaan berkelanjutan bagi lulusan peserta 
didik. Meskipun telah menjadi alumni, lembaga 
tetap mengadakan pertemuan rutin sebagai 
upaya pembinaan dengan memelajari materi-
materi tertentu yang masih berkaitan dengan 
bekal sebagai perias pengantin. Pembinaan 
juga dapat menjadi sarana menjalin 
networking, sehingga seringkali mereka pun 
menjadi rekan dalam bekerja. 
 

METODE 
 

Peneliti menggunakan penelitian 
kualitatif. Hal ini dikarenakan permasalahan 
yang dibahas akan menghasilkan data yang 
berupa kata-kata baik lisan maupun tertulis, 
berupa gambaran dan bukan angka-angka. 
Dengan pendekatan ini diharapkan temuan-
temuan empiris dapat dideskripsikan secara 
lebih rinci, lebih jelas dan lebih akurat, 
terutama berbagai hal yang berkaitan dengan 
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan sebagai 
upaya mendeskripsikan mengenai bagaimana 
manajemen program kursus Tata Rias 
Pengantin Solo Putri di Lembaga Kursus dan 
Pelatihan (LKP) Widya yang beralamatkan di 
Jalan Kintelan Baru No. 24, Kelurahan 
Bendungan, Kecamatan Gajahmungkur, Kota 
Semarang, Jawa Tengah. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah satu 
orang pengelola dan satu orang instruktur 
program kursus Tata Rias Pengantin Solo Putri 
LKP Widya. Sedangkan, informan dalam 
penelitian ini,yaitu empat orang peserta didik 
program kursus Tata Rias Pengantin Solo Putri 
di LKP Widya. Fokus penelitian menyatakan 
pokok persoalan yang menjadi pusat perhatian 
dalam penelitian. Adapun yang menjadi fokus 
penelitian ini adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, 
dan evaluasi program kursus Tata Rias 
Pengantin Solo Putri di LKP Widya Semarang, 
serta faktor-faktor yang memengaruhi dalam 
proses manajemen tersebut. 

Selanjutnya, sumber data dalam 
penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu (1) 
Person yaitu dari pengelola, instruktur, dan 
peserta didik.. (2) Place yaitu mengenai 
gambaran umum lembaga, sarana dan 
prasarana, proses pelaksanaan program 
kursus, dan data-data yang digunakan dalam 
proses evaluasi. (3) Paper yaitu terdiri dari 
dokumen tertulis dan foto-foto. 

Teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Keabsahan data yang digunakan, yaitu 
triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi 
sumber untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber, 
yaitu pengelola, instruktur, dan peserta didik. 
Data dari berbagai sumber dideskripsikan, 
dikategorisasikan, mana pandangan yang 
sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari 
beberapa sumber tersebut. Triangulasi teknik 
untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan sebelum dan selama di 
lapangan, melalui reduksi data, penyajian data 
dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan terkait manajemen program kursus 
Tata Rias Pengantin Solo Putri di LKP Widya 
Semarang, didapatkan hasil penelitian bahwa 
proses manajemen yang mencakup: (1) proses 
perencanaan, (2) proses pengorganisasian, (3) 
proses pelaksanaan, (4) proses pengawasan, 
(5) proses evaluasi, dan (6) faktor pendukung 
dan penghambat dalam proses manajemen 
program kursus Tata Rias Pengantin Solo Putri 

di LKP Widya  Semarang, adalah sebagai 
berikut: 

Perencanaan merupakan proses yang 
menjadi dasar dalam merancang sebuah 
program. Proses perencanaan diawali dengan 
penyusunan tujuan program yang berdasarkan 
identifikasi kebutuhan yang telah dilakukan. 
Tujuan dari program kursus Tata Rias 
Pengantin Solo Putri di LKP Widya adalah 
untuk memberikan pengetahuan dan 
keterampilan Tata Rias Pengantin Solo Putri 
yang sesuai dengan tradisi budaya, sehingga 
para peserta didik dapat menerapkan ilmunya 
sebagai ladang memeroleh penghasilan di 
kemudian hari. 

Setelah menentukan tujuan program, 
pengelola merencanakan dan menyiapkan 
sarana dan prasarana yang akan digunakan 
dalam proses pelaksanaan program nantinya. 
Pengadaan sarana dan prasarana dilakukan 
untuk mendukung keberhasilan pencapaian 
tujuan program kursus, sehingga diupayakan 
ketersediannya memadai. Pengadaan sarana 
dan prasarana serta untuk kebutuhan program 
lainnya tentu memerlukan biaya. Oleh karena 
itu, perencanaan selanjutnya adalah mengenai 
biaya. Pihak lembaga memerlukan biaya untuk 
mendukung kelancaran proses program. 
Perencanaan biaya dalam program ini berasal 
dari berbagai sumber, yaitu kerja sama dengan 
mitra, unit usaha tata rias dan dana dari siswa 
yang dapat dibayarkan secara berangsur-
angsur. 

Kualitas instruktur dalam mendidik 
akan memengaruhi kualitas peserta didik pula. 
Hal ini dikarenakan seorang instruktur akan 
berperan penting dalam menentukan 
bagaimana proses program kursus dan 
hasilnya nanti pada peserta didik. Oleh karena 
itu, perekrutan instruktur menyesuaikan 
standard yang berlaku sebagai seorang 
instruktur dengan syarat utama memiliki 
keahlian yang kompeten di bidang Tata Rias 
Pengantin dibuktikan dengan dimilikinya 
sertifikat dari Lembaga Sertifikasi Kompetensi 
(LSK). Selain dari dalam lembaga, pada 
keadaan tertentu juga didatangkan instruktur 
dari luar lembaga. 

Peserta didik merupakan bahan utama 
yang akan diolah dalam program kursus di 
LKP. Perekrutan peserta didik dilakukan 
dengan membagikan brosur-brosur sebagai 
bentuk promosi dan melalui perekrutan 
peserta pelatihan yang telah diselenggarakan 
oleh dinas-dinas atau mitra kerja, kemudian 
memenuhi persyaratan pendaftaran secara 
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administrasi. Peserta didik yang mengikuti 
kursus tidak dibatasi menurut latar 
belakangnya. 

Proses pengorganisasian merupakan 
kegiatan utama dalam manajemen program. 
Proses pengorganisasian program kursus Tata 
Rias Pengantin Solo Putri di LKP Widya 
meliputi pengorganisasian sumber daya 
manusia lembaga yang diawali dengan 
pembentukan struktur organisasi. Selanjutnya, 
dilakukan pembagian tugas sesuai dengan 
kemampuan masing-masing jabatan dalam 
struktur organisasi ini. Pembagian tugas ini 
dimaksudkan agar proses manajemen 
program kursus ini dapat berjalan secara 
efektif dan efisien. Selain itu, pengorganisasian 
juga dilakukan pada instruktur. 
Pengorganisasian instruktur meliputi 
pembagian tugas antar instruktur dilakukan 
menyesuaikan materi dan keadaan, dimana 
asisten instruktur dapat berperan sebagai 
pendamping ataupun pengganti instruktur 
utama. 

Keberhasilan pelaksanaan program 
kursus tidak hanya berasal dari internal 
lembaga, namun juga melibatkan berbaga 
pihak dari luar. Keterlibatan phak luar ini 
dilakukan dengan adanya jalinan kerja sama 
yang dapat mendukung lembaga dalam 
pencapaian tujuan program ini. Oleh karena 
itu, dalam proses pengorganisasian 
selanjutnya adalah terkait jalinan kerja sama 
lembaga dengan pihak luar. Jalinan kerja sama 
LKP Widya dilakukan bersama berbagai pihak 
baik pemerintah maupun swasta berupa 
pemberian dukungan kegiatan, sebagai 
narasumber kegiatan, dan permintaan jasa 
merias. hak yang menjalin kerja sama dengan 
LKP Widya antara lain Disnaker, Disdikbud, 
DP3A, GOW, Amira, dan Inez. 

Pelaksanaan merupakan proses 
penerapan dari apa yang telah disusun dalam 
proses perencanaan sebuah program. 
Mengingat latar belakang peserta didik yang 
beraneka ragam, jadwal program kursus di 
LKP Widya dilaksanakan secara fleksibel. 
Penyusunan jadwal disesuaikan dengan 
kesibukan masing-masing peserta didik dan 
instruktur. Selanjutnya, pengelola juga 
menyiapkan tempat untuk melaksanakan 
program kursus di bangunan LKP Widya 
sendiri. Sesekali lembaga menyewa tempat di 
luar gedung LKP untuk kegiatan tertentu, 
misalnya di hotel dengan mengundang 
pembicara. 

Pada proses pelaksanaan program 
kursus Tata Rias Pengantin Solo Putri di LKP 
Widya ini peserta didik diberikan materi oleh 
instruktur. Materi yang diberikan sejalan 
dengan apa yang menjadi tujuan program. 
Materi yang diajarkan pada program kursus 
Tata Rias Pengantin Solo Putri di LKP Widya 
disesuaikan dengan kompetensi yang diujikan 
secara nasional. Materi mencakup kemampuan 
teori adat, praktik keterampilan, dan praktik 
merias dari wajah, rambut, hingga busana, 
serta motivasi agar menjadi perias pengantin 
yang profesional kelak. 

Metode instruktur dalam proses 
pelaksanaan program kursus akan 
berpengaruh terhadap materi yang dapat 
terserap oleh peserta didik. Peneliti 
mengamati bahwa program kursus didominasi 
dengan praktik dan sedikit teori. Oleh karena 
itu, metode yang digunakan adalah gabungan 
antara metode ceramah dan demonstrasi. 
Kesuaian metode yang diterapkan dalam 
proses pelaksanaan program sudah tepat dan 
mudah dipahami oleh peserta didik. 

Proses pelaksanaan program kursus 
juga memanfaatkan media untuk membantu 
peserta didik dalam memahami materi yang 
diberikan oleh instruktur. Kesesuaian media 
yang digunakan dalam proses pelaksanaan 
program sudah tepat dan mendukung peserta 
didik untuk mempraktikkan materi, yaitu 
patung, perlengkapan keterampilan, dan 
seorang model untuk dirias, serta papan tulis 
dan LCD juga digunakan saat program 
dilaksanakan di luar LKP. 

Proses pengawasan merupakan upaya 
memantau orang-orang yang terlibat dalam 
proses pelaksanaan program dan memastikan 
tugas dan fungsinya dijalankan sesuai dengan 
tujuan yang telah direncanakan. Melalui proses 
pengawasan ini, segala kesalahan yang 
ditemukan dalam proses pelaksanaan dapat 
segera diperbaiki. Proses pengawasan 
program dilakukan dari pihak luar maupun 
dalam lembaga sendiri. Pengawasan dari pihak 
luar dilakukan oleh dinas. LKP Widya secara 
rutin memberikan laporan kegiatan kepada 
dinas setiap tiga bulan sekali. Kemudian, 
pengawasan dari dalam lembaga dilakukan 
oleh pengelola dan instruktur terhadap kinerja 
instruktur dan perkembangan peserta didik 
saat proses pelaksanaan program berlangsung. 

Evaluasi merupakan proses yang 
terakhir dalam manajemen, yaitu mengukur 
kesesuaian antara pelaksanaan dengan tujuan 
yang telah direncanakan. Evaluasi program ini 



Learning Community: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Online ISSN: 2622-2353 

Learning Community: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 3 (2), September 2019 - 43 
Fajar Nugraheni 

 

 

dilakukan dengan mengukur keberhasilan 
program melalui penyelenggaraan ujian lokal 
dan pendataan terhadap lulusan peserta didik, 
dimana sebagian besar lulusan telah membuka 
usaha jasa merias pengantin sendiri, serta 
menjadi rekan kerja dan asisten instruktur di 
LKP Widya. 

Setelah lulus dari kursus di LKP Widya, 
peserta didik tetap diberikan pembinaan dari 
lembaga. Melalui pembinaan ini menandakan 
bahwa hubungan lembaga dengan lulusan 
peserta didik tetap terjalin baik meskipun 
sudah tidak dalam masa pembelajaran. 
Pembinaan terhadap lulusan peserta didik 
dilaksanakan dengan pertemuan rutin untuk 
meningkatkan keterampilan lulusan dan 
menjalin networking dalam berkarir sebagai 
perias pengantin. 

Terdapat berbagai faktor yang 
memengaruhi keberhasilan proses manajemen 
Program Tata Rias Pengantin Solo Putri di LKP 
Widya. Faktor-faktor tersebut meliputi faktor 
pendukung dan faktor penghambat. Faktor 
pendukung yang memengarui proses 
manajemen program ini adalah (1) sarana dan 
prasarana yang memadai; (2) instruktur yang 
berkompeten dengan dimilikinya sertifikat; 
(3) biaya kursus yang bersubsidi dan dapat 
diangsur; (4) pembinaan yang dilaksanakan 
secara berkelanjutan bagi lulusan peserta 
didik, dan (5) peluang perias pengantin cukup 
besar. Sedangkan, faktor penghambat yang 
memengarui proses manajemen program ini 
adalah (1) kurangnya tenaga yang menguasai 
IT; dan (2) peserta didik yang memiliki latar 
belakang beragam.  

Peneliti telah memperoleh hasil 
penelitian terkait manajemen program kursus 
Tata Rias Pengantin Solo Putri di LKP Widya 
Semarang, yang terdiri dari: (1) proses 
perencanaan, (2) proses pengorganisasian, (3) 
proses pelaksanaan, (4) proses pengawasan, 
(5) proses evaluasi, dan (6) faktor pendukung 
dan penghambat dalam proses manajemen 
program kursus Tata Rias Pengantin Solo Putri 
di LKP Widya  Semarang. 

Menurut Siswanto (2011: 42), 
perencanaan adalah proses dasar yang 
digunakan untuk memilih tujuan dan 
menentukan cakupan pencapaiannya. 
Merencanakan berarti mengupayakan 
penggunaan sumber daya manusia (human 
resources), sumber daya alam (natural 
resources), dan sumber daya lainnya (other 
resources) untuk mencapai tujuan. Hal ini 
sejalan dengan proses perencanaan program 

kursus Tata Rias Pengantin Solo Putri dimana 
pengelola telah menetapkan tujuan yang 
hendak dicapai dengan diadakannya program 
ini, yaitu untuk memberikan pengetahuan dan 
keterampilan Tata Rias Pengantin Solo Putri 
yang sesuai dengan tradisi budaya dan dapat 
diterapkan sebagai sumber penghasilan.  

Menurut Soetomo et al (1988) dalam 
oleh Sukmana & Dian (2013: 10-14), bahwa 
sarana dan prasarana, serta biaya merupakan 
bagian dari unsur-unsur kursus. Sarana 
mencakup hal utama yang dibutuhkan dalam 
proses pembelajaran kursus, sedangkan 
prasarana mencakup hal yang mendukung 
dalam proses pembelajaran. Kemudian, dana 
belajar ialah uang, barang, jasa yang 
diperlukan untuk menjamin kelestarian 
kegiatan belajar pada kursus. Sumber dana 
kursus berasal dari pemilik, warga belajar, 
pihak ke-3 (swasta, pemerintah, bank, dan 
sebagainya), dan hasil usaha sendiri. Hal ini 
sejalan dengan pemenuhan sarana dan 
prasarana yang memadai untuk mendukung 
keberhasilan pencapaian tujuan program, 
dengan didukung pemasukan dana dari 
berbagai sumber sebagai pembiayaannya, 
yaitu kerja sama dengan mitra, unit usaha tata 
rias dan dana dari siswa yang dapat 
dibayarkan secara berangsur-angsur. 

Menurut Soetomo dalam program 
kursus tugas utama instruktur, di antaranya: 
(a) menyampaikan pengetahuan dan 
keterampilan serta sikap swakarya yang 
diperlukan peserta kursus, dengan cara yang 
sistematis; dan (b) mendorong minat dan 
bakat kemampuan peserta kursus sesuai 
dengan tujuan belajar yang ingin dicapai. Hal 
ini sejalan dengan apa upaya LKP Widya untuk 
merekrut instruktur yang memiliki 
berkompeten di bidang Tata Rias Pengantin 
dibuktikan dengan dimilikinya sertifikat dari 
Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK). Hal ini 
dilakukan agar nantinya lembaga mampu 
melahirkan lulusan peserta didik sebagai 
perias pengantin yang profesional. 

Priago (2013) mengemukakan bahwa 
salah satu ciri-ciri kursus adalah usia warga 
belajar yang tidak dibatasi atau tidak perlu 
sama pada suatu jenis atau jenjang pendidikan. 
Hal ini sejalan dengan peserta didik program 
kursus Tata Rias Pengantin Solo Putri yang 
terdiri dari berbagai latar belakang, dimana 
perekrutannya dilakukan dengan membagikan 
brosur-brosur sebagai bentuk promosi dan 
melalui perekrutan peserta pelatihan yang 
telah diselenggarakan oleh dinas-dinas atau 
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mitra kerja, kemudian memenuhi persyaratan 
pendaftaran secara administrasi. 

Handoko (1992: 168) dalam Sutomo 
(2012: 13) menyatakan bahwa 
pengorganisasian merupakan suatu proses 
untuk merancang struktur formal, 
mengelompokkan dan mengatur serta 
membagi tugas-tugas atau pekerjaan di antara 
para anggota organisasi, agar tujuan 
organisasi dapat dicapai dengan efisien. Hal ini 
sejalan dengan disusunnya struktur organisasi 
dalam LKP Widya. Meskipun masih memiliki 
hubungan keluarga dan kerabat dekat, adanya 
struktur organisasi secara jelas dapat lebih 
mengefektifkan dalam mengelola lembaga. 
Koordinasi yang terjalin antar struktur 
organisasi pun bersifat informal dengan dapat 
tetap melakukan diskusi mengenai 
keberlanjuan lembaga di saat berkumpul 
santai tanpa harus mengadakan rapat secara 
formal. 

Setiap komponen dalam struktur 
organisasi LKP Widya bertanggung jawab 
terhadap tugasnya masing-masing. Pembagian 
tugas ini disesuaikan dengan tingkat 
jabatannya. Selain itu, pembagian tugas juga 
dilakukan pada instruktur saat proses 
pelaksanaan program. Pembagian tugas antar 
instruktur dilakukan menyesuaikan materi 
dan keadaan, dimana asisten instruktur dapat 
berperan sebagai pendamping ataupun 
pengganti instruktur utama. Dengan adanya 
sistem pembagian seperti ini akan 
meringankan tugas setiap personal, sehingga 
lebih mengefektifkan lembaga dalam mencapai 
tujuannya. Selain itu, pembagian tugas ini 
perlu dilakukan agar tidak terjadi tumpang 
tindih aktivitas dan dapat menghambat 
tercapainya tujuan.Hal ini juga sejalan dengan 
pendapat Siswanto (2011: 75), bahwa 
pengorganisasian merupakan suatu pekerjaan 
membagi tugas, mendelegasikan otoritas, dan 
menetapkan aktivitas yang hendak dilakukan 
oleh manajer pada seluruh hierarki organisasi. 

Sutarto  (2014: 28) menyebutkan 
prinsip-prinsip atau asas yang perlu 
diperhatikan dalam pembentukan atau 
penyusunan suatu organisasi, yaitu (1) 
perumusan tujuan yag jelas, (2) pembagian 
kerja, (3) delegasi kekuasaan, (4) rentang 
kekuasaan, (5) tingkat pengawasan, (6) 
kesatuan perintah dan tanggung jawab, serta 
(7) koordinasi. Berdasarkan prinsip-prinsip 
tersebut, dengan adanya pembagian tugas 
dalam organisasi, maka akan terlihat pula 
garis komando dan delegasi kekuasaan 

(wewenang) dari masing-masing sumber daya 
manusia. Selain itu, koordinasi di antara 
mereka juga akan tercipta, sehingga tujuan 
program pun dapat segera tercapai. 

Sejalan dengan penjelasan di atas, 
dalam struktur organisasi LKP Widya terdapat 
garis komando dan garis koordinasi. Dimana 
garis komando ini menghubungkan jabatan 
yang lebih atas dengan bawahannya, dimana 
dimaksudkan bahwa memiliki kewenangan 
untuk memberikan perintah yang harus 
dilakukan dalam proses manajemen program 
ini. Sedangkan, garis koordinasi 
menghubungkan jabatan yang tugasnya harus 
dijalankan bersama dengan jabatan lain. 

Tahap selanjutnya dalam proses 
pengorganisasian program kursus Tata Rias 
Pengantin Solo Putri di LKP Widya adalah 
menjalin kerja sama dengan pihak lain. Kerja 
sama ini dapat mendukung kelancaran proses 
pelaksanaan program, sehingga membantu 
tercapainya tujuan yang telah direncanakan. 
Jalinan kerja sama LKP Widya dilakukan 
bersama berbagai pihak baik pemerintah 
maupun swasta, berupa pemberian dukungan 
kegiatan, sebagai narasumber kegiatan, dan 
permintaan jasa merias. Kerja sama LKP Widya 
bersama pihak mitra didasarkan adanya rasa 
saling membutuhkan, oleh karena itu 
keduanya sama-sama mendapatkan 
keuntungan. Sejalan dengan hasil penelitian 
terkait jalinan kerja sama di atas, Kamil (2007: 
166) menyatakan bahwa jaringan kemitraan 
adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan 
oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu 
tertentu untuk meraih keuntungan bersama 
dengan prinsip saling membutuhkan dan 
membesarkan. 

Menurut Terry (2012: 313) 
pelaksanaan atau penggerakan merupakan 
usaha untuk menggerakkan anggota-anggota 
kelompok hingga mereka berkeinginan dan 
berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran 
yang telah direncanakan. Dalam pelaksanaan 
ini pengelola menggerakkan instruktur agar 
mampu mendidik peserta didik sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai, yaitu 
menjadikannya sebagai penata rias pengantin 
yang profesional. Begitu pula instruktur 
berperan besar pada saat proses pelaksanaan 
program kursus dengan tidak hanya 
memberikan materi Tata Rias Pengantin 
menggunakan metode dan media yang tepat, 
tetapi juga memberikan motivasi-motivasi 
yang mengarahkan peserta didik pada tujuan 
program ini pula. 
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Akintayo dan Oghenekohwo (2006: 
163) dalam Akpama, et al. (2012: 14) 
menyatakan bahwa dalam hal tujuan, isi, klien, 
metodologi dan evaluasi, pendidikan 
nonformal dipandang fleksibel, tidak kaku dan 
berbeda karena perlu diketahui pembelajar, 
pengetahuan, keterampilan, latihan, proses 
dan hasil dalam praktik. Hal tersebut juga 
sejalan dengan waktu pelaksanaan  program 
yang bersifat fleksibel mengikuti kesibukan 
instruktur dan peserta didik. Ketidaktetapan 
jadwal ini dikarenakan para peserta didik 
dalam pendidikan nonformal memang 
beragam. Kemudian, tempat kegiatan program 
kursus dilaksanakan di ruang yang telah 
disediakan di gedung LKP, dimana antara teori 
dan praktik dijadikan satu ruang, mengingat 
metode pembelajaran yang menggabungkan 
penyampaian keduanya. Pada saat-saat 
tertentu, kegiatan kursus juga sesekali 
dilaksanakan di luar LKP dengan menyewa 
tempat. 

Kurikulum merupakan hal yang paling 
wajib dimiliki oleh lembaga kursus. Dari 
sinilah standar yang diberikan pemerintah, 
sehingga setiap lembaga kursus memiliki 
tujuan pembelajaran yang sama walaupun dari 
daerah yang berbeda. Dalam dunia kursus dan 
pelatihan terdapat SKKNI adalah rumusan 
kemampuan kerja yang mencakup aspek 
pengetahuan, keterampilan dan/atau keahlian 
serta sikap kerja yang relevan dengan 
pelaksanaan tugas dan syarat jabatan yang 
ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. Oleh karena itu, materi 
pada program kursus Tata Rias Pengantin Solo 
Putri  disusun sesuai dengan kurikulum yang 
mengacu pada SKKNI. Kesesuaian materi 
dalam program kursus ini juga sudah sejalan 
dengan tujuan yang telah direncanakan LKP 
Widya, dimana peserta didik diberikan 
pengetahuan dan praktik tentang teori adat, 
merias, dan keterampilan sesuai tradisi 
budaya yang berlaku. 

Daya pembeda dalam pembelajaran 
pendidikan nonformal adalah rentannya angka 
drop out dari warga belajar yang 
dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi 
belajar. Oleh karena itu, dalam menyampaikan 
materi, instruktur LKP Widya menyelipi 
dengan pemberian motivasi kepada para 
peserta didik agar selalu semangat dalam 
mengikuti program kursus dan kelak dapat 
menjadi perias pengantin yang profesional. 

Menurut Soetomo et al (1988) dalam 
oleh Sukmana & Dian (2013: 10-14), metode 

pembelajaran bertujuan agar hasil belajar 
dapat mencapai apa yang telah 
ditentukan/diharapkan, sementara itu 
kegiatan belajar berjalan dengan efisien. 
Kegiatan kursus ini dilaksanakan dengan 
menggabungkan metode ceramah, diskusi, 
kerja kelompok dan praktik, penggabungan 
berbagai metode dalam melaksanakan proses 
pembelajaran merupakan bagian tugas spesifik 
dari para sumber belajar. Sejalan dengan hal 
tersebut, dalam program ini menerapkan 
penggabungan metode pembelajaran, yaitu 
ceramah dan demonstrasi. 

Menurut Rifa’i (2009: 112), media 
pembelajaran memegang peranan penting 
dalam perancangan dan penggunaan 
pembelajaran yang sistematis. Media dalam 
arti luas adalah orang, material, ataupun 
peristiwa yang menciptakan kondisi 
memungkinkan partisipan memeroleh 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sejalan 
dengan teori ini, program kursus Tata Rias 
Pengantin Solo Putri juga menggunakan media 
untuk mendukung pencapaian tujuan program. 
Penggunaan media ini disesuaikan dengan 
materi dan tempat pelaksanaan kegiatan. 
Media yang digunakan, yaitu patung untuk 
materi awal membuat cengkorongan, janur 
dan bunga serta perlengkapan lainnya untuk 
materi keterampilan, dan seorang model untuk 
dirias. Penggunaan media papan tulis maupun 
LCD proyektor juga diterapkan, namun saat 
kegiatan dilaksanakan di luar LKP. 

Sutomo (2012: 16), pengawasan 
merupakan proses pengamatan dari seluruh 
kegiatan organisasi guna lebih menjamin 
bahwa semua pekerjaan yang sedang 
dilakukan sesuai dengan rencana yang telah 
ditentukan sebelumnya.Sejalan dengan teori di 
atas, terdapat proses pengawasan dalam 
program kursus Tata Rias Pengantin Solo 
Putri, baik secara internal maupun eksternal. 
Proses pengawasan secara internal dilakukan 
oleh lembaga terhadap kinerja instruktur dan 
peserta didik di setiap pertemuan. Sedangkan, 
proses pengawasan secara eksternal terhadap 
lembaga dilakukan oleh dinas dengan 
membuat laporan secara periodik.  

Menurut Sudjana (2000: 263), evaluasi 
ini  merupakan kegiatan penting untuk 
mengetahui apakah tujuan yang telah 
ditentukan dapat dicapai, apakah pelaksanaan 
program sesuai dengan rencana, dan/atau 
dampak apa yang telah terjadi setelah program 
dilaksanakan. Teori ini sejalan dengan evaluasi 
yang dilakukan oleh LKP Widya untuk 
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mengukur tingkat keberhasilan program 
kursus Tata Rias Pengantin Solo Putri yang 
telah dilaksanakan. Pengukuran keberhasilan 
program kursus Tata Rias Pengantin Solo Putri 
di LKP Widya dilakukan dengan 
menyelenggarakan ujian lokal dan pendataan 
terhadap lulusan peserta didik, dimana 
sebagian besar lulusan telah membuka usaha 
jasa merias pengantin sendiri, serta menjadi 
rekan kerja dan asisten instruktur di LKP 
Widya.  

Kamil (2007: 59) menyatakan 
keterkaitan antara evaluasi dan pembinaan 
adalah bahwa evaluasi diarahkan untuk 
memelihara, memperbaiki, dan 
mengendalikan program atau kegiatan yang 
seharusnya terjadi sebagaimana telah 
direncanakan. Menurut Sutarto (2014: 21), 
pembinaan secara kontinu dilaksanakan 
untuk mendapatkan simpati dari masyarakat, 
sehingga operasional pendidikan nonformal 
semakin efektif dan efisien demi membantu 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 
Pada hakikatnya pendidikan nonformal 
mempersiapkan masyarakat menyongsong 
tugas-tugasnya di masa depan, serta dapat 
membangun dirinya demi dapat ikut 
bertanggung jawab terhadap pembangunan 
masyarakat, bangsa, dan negaranya. 
Penjelasan di atas sejalan dengan yang 
dilakukan oleh LKP Widya, dimana para 
lulusan peserta didik tetap dibina secara 
berkelanjutan meskipun secara operasional 
program kursus telah selesai dilaksanakan. 
Pembinaan terhadap lulusan peserta didik 
dilaksanakan dengan pertemuan rutin untuk 
meningkatkan keterampilan lulusan dan 
menjalin networking dalam berkarir sebagai 
perias pengantin. 
 
SIMPULAN 
 

Simpulan dalam penelitian ini adalah 
proses manajemen program kursus Tata Rias 
Pengantin Solo Putri di LKP Widya berjalan 
terstruktur dan sistematis. Manajemen ini 
diawali dengan proses perencanaan yang 
meliputi penyusunan tujuan program, 
pengadaan sarana dan prasarana, 
perencanaan biaya, perekrutan instruktur, 
dan perekrutan peserta didik. Selanjutnya 
proses pengorganisasian dilakukan terhadap 
SDM lembaga dan instruktur, serta jalinan 
kerja sama. Proses pelaksanaan program 
berjalan sesuai yang direncanakan dimana 
waktu bersifat fleksibel dan menempati 

gedung LKP. Kesesuaian materi, metode, dan 
media sangat diperhatikan agar sejalan 
dengan tujuan. Proses pengawasan program 
dilakukan secara eksternal dan internal. 
Terakhir, proses evaluasi program meliputi 
pengukuran keberhasilan program dan 
pembinaan lulusan peserta didik secara 
berkelanjutan. Faktor pendukung manajemen 
program meliputi sarana dan prasarana yang 
memadai, instruktur yang berkompeten 
dengan dimilikinya sertifikat, biaya kursus 
yang bersubsidi dan dapat diangsur, 
pembinaan yang dilaksanakan secara 
berkelanjutan bagi lulusan peserta didik, 
peluang perias pengantin cukup besar; 
sedangkan faktor penghambat meliputi 
kurangnya tenaga yang menguasai IT dan 
peserta didik yang memiliki latar belakang 
beragam. 
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